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Abstract 
This study aims to describe the increase in students' physical, mental, and 
emotional activity in learning Citizenship Education using Student Teams 
Achievement Division in class V of Sungai Raya State Primary School 1 in 
Kabupaten Kubu Raya. The method used in this research is descriptive method. 
The sample of this study was 35 students. The results showed that the physical 
activity of students from 20.65% that appeared on the base line to be 87.69% in 
cycle II increased by 67.04% in the high category. In the mental activity of 
4.76% that appeared on the base line to 46.67% in the second cycle increased 
by 41.91% with a fairly high category. In emotional activity, from 47.86%, 
which appeared on the base line to 88.57% in cycle II increased by 40.71% 
with a high enough category. This shows that the activity of students in learning 
Civics Education has increased by using the Student Teams Achievement 
Division. 
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PENDAHULUAN  
Aktivitas pembelajaran merupakan 
suatu kegiatan yang dilakukan dalam 
proses interaksi (siswa dan siswa, siswa 
dengan guru, dan siswa dengan sumber 
belajar) dalam rangka mencapai tujuan 
belajar. Aktivitas yang dimaksud disini 
adalah penekanannya pada siswa, sebab 
dengan adanya aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran terciptalah suatu 
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. Pembelajaran yang aktif 
merupakan suatu sistem pembelajaran 
yang menekankan pada keaktifan siswa 
baik secara fisik, mental, dan emosional 
guna memperoleh hasil belajar yang 
berupa perpaduan antara aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor. 
 Siswa senang bila belajar sambil 
bekerja atau melakukan aktivitas karena 
dengan hal tersebut siswa akan merasa 
punya harga diri apabila diberi 
kesempatan untuk berbuat pada suatu 
proses kegiatan belajar mengajar yang 
langsung. Menurut Montessori (dalam 
Sardiman, 2008 : 96) mengemukakan 
bahwa anak-anak memiliki tenaga untuk 
berkembang sendiri, membentuk sendiri 
sedangkan pendidik bertindak sebagai 
pembimbing dan mengamati bagaimana 
perkembangan anak didiknya. 
Aktivitas sangat penting dan 
diperlukan dalam pembelajaran. Sebab 
pada prinsipnya belajar adalah berbuat. 
Berbuat untuk mengkonstruksikan 
konsep-konsep, atau melakukan suatu 
kegiatan. Tidak ada pembelajaran jika 
tidak ada aktivitas. Sejalan dengan ini 
Soli Abimayu (2006 : 43) menyatakan 
bahwa, ”Keaktifan pembelajaran dalam 
setiap pembelajaran merupakan 
prasyarat yang mutlak dengan kata lain 
tidak ada proses belajar yang tidak 
disertai keaktifan belajar di dalamnya. 
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Dengan demikian pembelajaran yang 
bermakna diperoleh dari pembelajaran 
berbasis aktivitas siswa.  
Melihat kenyataan pada observasi 
awal dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan yang ada 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, hal 
di atas bertolak belakang dengan apa 
yang terjadi di sekolah, aktivitas 
pembelajaran yang masih jauh dari apa 
yang diharapkan, metode pembelajaran 
yang digunakan pun belum optimal 
karena hanya mementingkan hasil belajar 
dari pada proses. Siswa terlihat pasif dan 
kurang beraktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran, guru dalam penyampaian 
materi lebih banyak menggunakan 
metode ceramah dan dalam 
penyampaiannya masih kurang 
bervariasi.  
Perlu adanya upaya nyata untuk 
meningkatkan aktivitas pembelajaran 
yang lebih efektif di Sekolah Dasar 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. Untuk mengatasi hal tersebut maka 
digunakanlah Student Teams 
Achievement Division dalam 
meningkatkan aktivitas pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan melalui 
Penelitian Tindakan Kelas yang 
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran siswa dimana model 
kooperatif tipe ini merupakan suatu 
pendekatan Cooperatif Learning yang 
menekankan pada aktivitas dan interaksi 
diantara siswa untuk saling memotivasi 
dan saling membantu dalam menguasai 
materi pelajaran guna mencapai prestasi 
yang maksimal. 
Dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan aktivitas pembelajaran 
sangatlah penting untuk ditingkatkan, 
mengingat tujuan dari pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan yang di 
amanatkan oleh Pancasila dalam UUD 
1945 (BSNP KTSP 2006 : 271) ialah: 
berpikir secara kritis, rasional dan kreatif, 
berpartisipasi aktif dan bertanggung 
jawab serta dapat berinteraksi dengan 
individu lain. Beberapa tujuan tersebut 
dapat tercapai apabila terjadi aktivitas 
belajar di dalam kelas. 
Pada prinsipnya belajar adalah 
berbuat untuk mengubah tingkah laku. 
Menurut Rouseau dalam Sardiman 
(2008:94) bahwa aktivitas pembelajaran 
yaitu ”segala pengetahuan itu harus 
diperoleh dengan pengamatan sendiri, 
penyelidikan sendiri dengan fasilitas 
yang diciptakan sendiri baik secara 
rohani maupun teknis”. 
Nurhadi dan Suwardi (2010:60) 
menyatakan bahwa “kegiatan 
pembelajaran merupakan keaktifan siswa 
dalam membangun makna atau 
pemahaman pada diri sendiri untuk 
menimbulkan gagasan baru. Dalam 
proses pembelajaran akan terjadi 
interaksi antara siswa dan pendidik”. 
Pernyataan di atas menunjukan 
bahwa setiap orang yang melakukan 
pembelajaran harus aktif, tanpa aktivitas 
proses pembelajaran tidak mungkin 
terjadi. Berdasarkan pengertian tersebut 
dapat disimpulkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan kegiatan 
pengamatan, penyelidikan, pengalaman 
yang dimiliki dan dilakukan sendiri oleh 
peserta yang bertujuan untuk 
memperoleh pengetahuan serta proses 
membangun makna atau pemahaman 
pada diri sendiri tentang Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
Dengan demikian aktivitas siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan 
serangkaian kegiatan atau keterlibatan 
siswa dapat berupa fisik, sikap, pikiran, 
perhatian dalam proses membangun 
makna atau pemahaman pada diri sendiri 
tentang Pendidikan Kewarganegaraan. 
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang berdiri 
sendiri sebagai suatu disiplin ilmu dan 
merupakan wahana yang digunakan 
untuk meneruskan, mengembangkan dan 
melestarikan nilai-nilai luhur dan moral 
yang berakar pada budaya bangsa. Yang 
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hal tersebut diharapkan dapat diwujudkan 
dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-
hari siswa sebagai warga negara 
Indonesia sehingga memiliki potensi, 
wawasan sikap dan keterampilan 
kewarganegaran yang memadai dan 
memungkinkan untuk berpartisipasi 
secara cerdas dan bertanggung jawab 
dalam berbagai kehidupan baik dalam 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Mata palajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan 
hak dan kewajibannya untuk menjadi 
warga negara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945 serta bangga dan cinta terhadap 
tanah air. 
Dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan aktivitas pembelajaran 
sangatlah penting untuk ditingkatkan, 
mengingat tujuan dari pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan yang di 
amanatkan oleh Pancasila dalam UUD 
1945 (BSNP KTSP 2006 : 271) ialah: 
berpikir secara kritis, rasional dan kreatif, 
berpartisipasi aktif dan bertanggung 
jawab serta dapat berinteraksi dengan 
individu lain. Beberapa tujuan tersebut 
dapat tercapai apabila terjadi aktivitas 
belajar di dalam kelas. 
Menurut Udin S. Winataputra,dkk. 
(2008:120) bahwa “tujuan Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah partisipasi yang 
penuh nalar dan tanggung jawab dalam 
kehidupan politik dari warga negara yang 
taat kepada nilai-nilai dan prinsip-prinsip 
dasar demokrasi konstitusional 
Indonesia”. 
Sedangkan tujuan mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan menurut  
BSNP 2006, mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut. (1) berpikir secara kritis, 
rasional, dan kreatif dalam menaggapi isu 
kewarganegaraan. (2) berpartisipasi aktif 
dan bertanggung jawab, dan  bertindak 
secara cerdas dalam kegiatan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
serta anti korupsi. (3) berkembang secara 
positif dan demokratis untuk membentuk 
diri berdasarkan karakter-karakter 
masyarakat Indonesia agar dapat hidup 
bersama-sama dengan bangsa lain. (4) 
berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain 
dalam percaturan dunia secara langsung 
atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komuniklasi. Tujuan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di SD 
adalah untuk menjadikan warganegara 
yang baik. Yaitu warganegara yang  tahu, 
mau, dan sadar akan hak dan 
kewajibannya. Dengan demikian, kelak 
siswa diharapkan dapat menjadi bangsa 
yang terampil dan cerdas, dan bersikap 
baik, serta mampu mengikuti kemajuan 
teknologi modern.  
Tipe Student Teams Achievement 
Division dikembangkan oleh Robert 
Slavin dan teman-temannya di 
Universitas John Hopkins. Tipe ini 
merupakan salah satu tipe kooperatif 
yang menekankan pada adanya aktivitas 
dan interaksi diantara siswa utuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi yang maksimal.  
Slavin (dalam Nur Asma, 2008:50) 
menyatakan bahwa STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) adalah 
pembelajaran di mana siswa ditempatkan 
dalam kelompok belajar beranggotakan 
empat atau lima siswa yang merupakan 
campuran dari kemampuan akademik 
yang berbeda, sehingga dalam setiap 
kelompok terdapat siswa yang berprestasi 
tinggi, sedang, dan rendah atau variasi 
jenis kelamin, kelompok ras dan etnis 
atau kelompok sosial lainnya. 
Sedangkan menurut Iskandar (2009: 
128) “tipe STAD merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang 
dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran di kelas. Terdapat lima 
komponen utama yaitu : presentasi kelas, 
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kerja tim, kuis, memberikan evaluasi dan 
penghargaan individu”. 
Agar proses pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan Student 
Teams Achievement Divisions tidak 
terasa kaku, maka Menurut Muhammad 
Faiq Dzaki (2009) langkah-langkah 
pembelajaran tipe STAD antara lain 
adalah: (a) Membentuk kelompok yang 
anggotanya kurang lebih 4 orang. (b) 
guru menyajikan materi pelajaran. (c) 
guru memberi tugas untuk dikerjakan, 
anggota kelompok yang mengetahui 
jawabannya memberikan penjelasan 
kepada anggota kelompoknya. (d) guru 
memberikan pertanyaan/kuis dan siswa 
menjawab pertanyaan/kuis dengan tidak 
saling membantu. (e) pembahasan kuis. 
(f) kesimpulan. 
Secara umum penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menggunakan Student 
Teams Achievement Division kelas V SD 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. Adapun secara khusus tujuan 
penelitian ini sebagai berikut: (a) untuk 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
fisik siswa pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan Student Teams 
Achievement Division kelas V SD Negeri 
1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
(b) untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas mental siswa pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan Student Teams 
Achievement Division kelas V SD Negeri 
1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
(c) untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas emosional siswa pada 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menggunakan Student 
Teams Achievement Division kelas V SD 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian yang digunakan adalah survei 
(survei studies) dengan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Dalam penelitian 
ini yang menjadi subyek adalah 1 orang 
guru mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dan 35 siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai raya 
Kabupaten Kubu Raya, yaitu laki-laki 13 
orang dan perempuan 22 orang. 
Adapun prosedur penelitian ini 
meliputi empat tahapan penelitian. 
Penelitian ini dirancang untuk dua siklus 
yang setiap siklus meliputi: rencana 
tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, evaluasi dan refleksi.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi langsung, 
dengan alat pengumpul data yakni lembar 
observasi siswa sebagai data primer serta 
lembar IPKG sekunder. 
Teknik analisis data merupakan 
cara yang digunakan untuk menganalisis 
data. Analisis data dilakukan dengan 
menghitung persentase aktivitas 
pembelajaran siswa baik aktivitas fisik, 
mental, maupun emosional. Menurut M. 
Ngalim Purwanto (2010:102) rumus 
persentase yang digunakan sebagai 
berikut: 
NP = 
R
SM
 x 100 %   
NP = nilai persen yang dicari atau yang 
diharapkan  
R = nilai/skor mentah yang diperoleh 
(skor aktual) 
SM = skor maksimum ideal dari 
nilai/skor (skor ideal) 
100 = bilangan tetap 
Berdasarkan persentase yang 
diperoleh, maka dapat diinterprestasikan 
dan diklasifikasi sesuai dengan tabel 
kriteria aktivitas pembelajaran siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Kategori Peningkatan Aktivitas Pembelajaran 
No Persentase (%) Kategori 
1 81 – 100 % Sangat tinggi 
2 61 – 80 % Tinggi 
3 41 – 60 % Cukup tinggi 
4 21 – 40 % Rendah  
5 0  –  20 % Sangat rendah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
diambil pada setiap siklus penelitian  
 
 
tindakan kelas yaitu data tentang 
aktivitas pembelajaran siswa yang 
meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental, 
dan aktivitas emosional. 
Dari hasil penelitian diperoleh data 
hasil pengamatan siswa. Pada siklus I 
dapat disajikan pada tabel I berikut ini. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Aktivitas Pembelajaran Siswa pada    
                                                  Siklus I 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dapat diperoleh rata-rata persentase 
aktivitas fisik siswa pada saat base line 
sebesar 20,65% dan pada siklus I 
sebesar 78,90%, untuk  
persentase aktivitas mental pada 
base line sebesar 4,76% dan siklus I 
sebesar 38,10%, sedangkan rata-rata  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
persentase aktivitas emosional siswa 
pada saat base line sebesar 47,86%, dan 
siklus I sebesar 62,86%.  
Hasil observasi tehadap indikator 
kinerja aktivitas pembelajaran siswa 
pada sisklus II dapat disajikan pada tabel 
berikut.
 
  
Keterangan Nilai 
Aktivitas Fisik  
Rata-rata Base Line 20,65% 
Rata-rata Jumlah Siswa 28 Siswa 
Rata-rata Capaian Persentase 78,90%
Aktivitas Mental  
Rata-rata Base Line 4,76% 
Rata-rata Jumlah Siswa 13 Siswa 
Rata-rata Capaian Persentase  38,10% 
Aktivitas Emosional  
Rata-rata Base Line 47,86% 
Rata-rata Jumlah Siswa 20 Siswa 
Rata-rata Capaian Persentase 62,86% 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Aktivitas Pembelajaran Siswa pada   
                                                  Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut 
diperoleh rata-rata persentase aktivitas 
fisik siswa pada saat base line sebesar 
20,65% dan pada siklus II sebesar 
87,69%, untuk persentase aktivitas 
mental pada base line sebesar 4,76% 
dan siklus II sebesar 46,67%, 
sedangkan rata-rata persentase aktivitas 
emosional siswa pada saat base line 
sebesar 47,86%, dan siklus II sebesar 
88,57%. 
 
PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui dan 
menunjukkan peningkatan aktivitas 
pembelajaran maka penelitian 
dilaksanakan sebanyak dua siklus. 
Aktivitas pembelajaran siswa yang 
diukur dalam penelitian ini meliputi 
aspek aktivitas fisik, mental, dan 
emosional. Untuk melihat perbandingan 
peningkatan setiap siklus, dapat dilihat 
pada aspek-aspek dari indikator 
aktivitas pembelajaran siswa siklus I 
dan siklus II sebagai berikut. 
1. Aktivitas fisik 
a. Aspek aktivitas visual; Siswa yang 
membaca materi pembelajaran dari 
51,43% sebelum diberikan tindakan  
b. menjadi 71,42% disiklus I 
meningkat 19,99%, disiklus II 
menjadi 85,71% meningkat 14,29%. 
Siswa yang mengamati penjelasan 
guru dari 42,86% sebelum diberikan 
tindakan menjadi 80% di sikus I 
meningkat 37,14%, disiklus II 
menjadi  
 
c. 85,71% meningkat 5,71% dari siklus 
I. 
d. Aspek aktivitas lisan; siswa yang 
mengajukan suatu pertanyaan dari 
5,71% sebelum diberikan tindakan 
menjadi 42,85% disiklus I 
meningkat 37,14% dan tidak 
mengalami peningkatan yang 
banyak disiklus II, yakni 42,86% 
meningkat 0,01%, siswa yang 
menjawab pertanyaan secara lisan 
dari 5,71% sebelum diberikan 
tindakan menjadi 68,57% siklus I 
meningkat 62,86%, disiklus II 
menjadi 80% meningkat 17,14% 
dari siklus I. Siswa melakukan 
percakapan dengan teman kelompok 
dalam diskusi kelompok dari 0% 
sebelum diberikan tindakan menjadi 
80% siklus I dan mengalami 
peningkatan disiklus II menjadi 
85,71% meningkat 5,71%. 
e. Aspek mendengarkan; siswa 
mendengarkan/ menyimak penyajian 
bahan oleh guru dari 48,57% 
sebelum diberikan tindakan menjadi 
80% disiklus I meningkat 31,43%, 
disiklus II menjadi 88,57% 
meningkat 57,14% dari siklus I. 
Keterangan Nilai 
Aktivitas Fisik  
Rata-rata Base Line 20,65% 
Rata-rata Jumlah Siswa 31 Siswa 
Rata-rata Capaian Persentase  87,69% 
Aktivitas Mental  
Rata-rata Base Line 4,76% 
Rata-rata Jumlah Siswa 16 Siswa 
Rata-rata Capaian Persentase  46,67% 
Aktivitas Emosional  
Rata-rata Base Line 47,86% 
Rata-rata Jumlah Siswa 31 Siswa 
Rata-rata Capaian Persentase  88,57% 
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Siswa yang mendengarkan / 
menyimak percakapan diskusi 
kelompok dari 0% base line menjadi 
85,71% disiklus I meningkat 
85,71%,  dan disiklus II menjadi 
91,43% meningkat 5,72%. Siswa 
yang mendengarkan jawaban siswa 
lain dari 0% sebelum diberikan 
tindakan menjadi 74,28% siklus I, 
disiklus II menjadi 94,29% 
meningkat 20,01% dari siklus I. 
f. Aspek aktivitas menulis; siswa yang 
menulis materi yang penting untuk 
dicatat selama pembelajaran 
(rangkuman) dari 14,28% sebelum 
diberikan tindakan menjadi 42,86% 
disiklus I meningkat 28,58%, 
disiklus II menjadi 85,71% 
meningkat 42,85% dari siklus I. 
Siswa yang menulis hasil  kegiatan 
kelompok meningkat secara 
maksimal disiklus I dan siklus II 
yaitu 100% dibandingkan sebelum 
diberikan tindakan. Siswa 
mengerjakan tes tidak mengalami 
perubahan dari base line, siklus I 
maupun siklus II yaitu 100% siswa 
mengerjakan tes. 
g. Aspek aktivitas metrik; siswa yang 
menyelenggarakan kegiatan kerja 
kelompok meningkat menjadi 100% 
baik disiklus I maupun siklus II 
dibandingkan sebelum diberikan 
tindakan, siswa yang melakukan 
pameran hasil laporan kerja 
kelompok juga meningkat 100% 
baik di siklus I maupun siklus II 
dibandingkan sebelum diberikan 
tindakan.  
Secara umum rata-rata persentase 
aktivitas fisik siswa pada saat base line 
sebesar 20,65%, pada siklus I sebesar 
78,90% meningkat 58,25% dengan 
kategori cukup tinggi, di siklus II 
87,69% meningkat 8,79% dari siklus I 
dengan kategori sangat rendah, Namun 
secara keseluruhan dari base line 
sampai siklus II aktivitas fisik siswa 
meningkat sebesar 67,04% dengan 
kategori tinggi. 
2. Aktivitas mental 
Siswa yang memberikan saran 
terhadap teman/kelompok lain yakni 
14,28% sebelum diberikan tindakan, di 
siklus I menjadi 20% meningkat 5,72%. 
Dan disiklus II menjadi 14,29% turun 
5,71%, siswa memecahkan masalah 
dalam kelompoknya dari 0% sebelum 
diberikan tindakan menjadi 42,86% di 
siklus I, dan disiklus II menjadi 74,29% 
meningkat 31,43% dari siklus I. Siswa 
yang menemukan hubungan kegiatan 
kerja kelompok dengan materi yang 
dipelajari dari 0% sebelum diberikan 
tindakan meningkat 51,43% disiklus I, 
dan tidak mengalami perubahan di 
siklus II.  
Secara umum rata-rata untuk 
persentase aktivitas mental pada base 
line sebesar 4,76%, siklus I sebesar 
38,10% meningkat 33,34% dengan 
kategori rendah, siklus II sebesar 
46,67% meningkat 8,57% dari siklus I 
dengan kategori sangat rendah. Namun 
secara keseluruhan dari base line 
sampai siklus II aktivitas fisik siswa 
meningkat sebesar 41,91% dengan 
kategori cukup tinggi. 
3. Aktivitas emosional 
Siswa yang berani mengemukakan 
pendapat dari 20% sebelum diberikan 
tindakan menjadi 34,29% di siklus I 
meningkat 14,29%, disiklus II menjadi 
80% meningkat 45,71% dari siklus I. 
Siswa yang tenang dalam proses 
pembelajaran dari 57,14% sebelum 
dberikan tindakan menjadi 51,43% di 
siklus I turun 5,71%, disiklus II  
menjadi 94,29% meningkat 42,86% 
dari siklus I. Siswa yang merasa senang 
mengikuti pembelajaran dari 51,43% 
sebelum diberi tindakan menjadi  
91,43% di siklus I meningkat 40%, dan 
disiklus II menjadi 94,29% meningkat 
2,86% dari siklus I. Siswa yang 
menghargai pendapat temannya dari 
62,86% sebelum diberikan tindakan 
menjadi 74,29% di siklus I meningkat 
11,43%, disiklus II menjadi 85,71% 
meningkat 11,42 % dari siklus I.  
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Secara umum rata-rata persentase 
aktivitas emosional siswa pada saat 
base line sebesar 47,86%, pada siklus I 
sebesar 62,86% meningkat 15% dengan 
kategori sangat rendah, di siklus II 
88,57% meningkat 25,71% dari siklus I 
dengan kategori rendah. Namun secara 
keseluruhan dari base line sampai siklus 
II aktivitas emosional siswa meningkat 
sebesar 40,71% dengan kategori cukup 
tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan 
maka dapat diambil simpulan secara 
umum bahwa aktivitas siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan mengalami 
peningkatan dengan menggunakan 
Student Teams Achievement Division 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya. Adapun 
secara khususnya dapat diuraikan dari 
beberapa simpulan sebagai berikut. (1) 
bahwa aktivitas fisik siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan  
menggunakan Student Teams 
Achievement Division di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya secara 
keseluruhan mengalami peningkatan 
dari 20,65% yang muncul di base line 
menjadi 87,69% disiklus II meningkat 
sebesar  67,04% dengan kategori  
tinggi. (2) bahwa aktivitas mental siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan  
menggunakan Student Teams 
Achievement Division di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya secara 
keseluruhan mengalami peningkatan 
dari 4,76% yang muncul di base line 
menjadi 46,67% disiklus II meningkat 
sebesar 41,91% dengan kategori cukup 
tinggi. (3) bahwa aktivitas emosional 
siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan 
menggunakan Student Teams 
Achievement Division di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya secara 
keseluruhan mengalami peningkatan 
dari 47,86% yang muncul di base line 
menjadi 88,57% disiklus II  meningkat 
40,71% dengan kategori cukup tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disarankan hal-hal berikut 
sebagai implikasi penelitian. (1) 
diharapkan guru sebelum menugaskan 
peserta didik kerja kelompok sebaiknya 
menampilkan contoh video terbaik anak 
yang sedang melakukan kegiatan kerja 
kelompok sehingga memacu dan 
mencontoh serta memotivasi peserta 
didik untuk melakukan kegiatan kerja 
kelompok. (2) pembagian kelompok 
peserta didik sebaiknya dilakukan 
sebelum masuk materi pelajaran, 
bersamaan dengan informasi KD atau 
materi yang akan diberikan. (3) perlu 
mengalokasi waktu secara baik, karena 
langkah-langkah kegiatan kerja 
kelompok apabila tidak dibatasi 
waktunya akan lama. Dengan waktu 
yang tidak dibatasi, peserta didik akan 
menggunakan waktu itu untuk saling 
cerita antar teman sehingga kurang 
fokus pada kerja kelompok dan 
penguasaan konsep.  
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